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ABSTRAK

Fitri Yuniarti . S541102032. Hubungan Motivasi Dan Kinerja Dosen Dengan
Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi D-l1I Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare
Kediri Tahun 2011. TESIS. Pembimbing I: Prof. Dr. Didik G. Tamtomo, dr, MM,
M.Kes, PAK., II: Bambang Sukilarso, dr, MS, Program Studi Magister
Kedokteran Keluarga, Program Pascasarjana Universitas Sebelas Maret,
Surakarta, 2012.

Latar Belakang : Upaya mewujudkan SDM berkualitas diawali dari masa
pendidikan. Dunia pendidikan mencetak mahasiswa yang berprestasi. Prestasi
belajar merupakan salah satu indikator yang diketahui dan evaluasi dalam
penyelenggaraan program disuatu pendidikan. Jika prestasi belajar tinggi maka
hasil evaluasi baik dan sebaliknya. Prestasi belajar merupakan totalitas dari suatu
proses yang menginteraksikan dosen, mahasiswa, kurikulum dan komponen
pendidikan lainnya.

Tujuan : Menganalisis pengaruh motivasi dan kinerja dosen dengan prestasi
belajar mahasiswa Prodi D-IlIl Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare Kediri
Tahun 2011.

Metode : Penelitian ini dengan pendekatan cross sectional. Pengumpulan data
dilakukan bulan Maret 2012. Sampel sebanyak 30 dosen. Variabel peneh'tian
adalah motivasi, kinerja maupun KHS. Instrumen penelitian kuesioner untuk
mengukur motivasi dan Kinerja serta pendokumentasian KHS. Kuesioner
dilakukan tes validitas dan reliabilitas sebelum digunakan. Data dianalisis dengan
uji regresi logistik.

Hasil : penelitian menunjukkan ada pengaruh motivasi kerja dosen dengan
prestasi belajar mahasiswa (p < 0,000), ada pengaruh kinerja dosen dengan
prestasi belajar mahasiswa (p = 0,017) dan ada pengaruh motivasi dan Kinerja
dosen dengan prestasi belajar mahasiswa Prodi D-11l Kebidanan STIKES Bhakti
Mulia Pare Kediri Tahun 2011 (p > 0,000).

Simpulan : Penelitian ini menyimpulkan bahwa motivasi dan kinerja dosen
berpengaruh terhadap prestasi belajar mahasiswa.

Kata kunci: Motivasi, Kinerja, Prestasi Belajar



ABSTRACT

Fitri Yuniarti . S541102032. The Relationship of Lecturer Motivation and
Performance to Student Learning Achievement in DIl Midwifery Study Program
of Stikes Bhakti Mulia Pare Kediri in 2011. THESIS. First Counselor: Prof. Dr.
Didik G. Tamtomo, dr, MM, M.Kes, PAK., Second counselor: Bambang
Sukilarso, dr, MS, Family Medical Magister Study Program, Postgraduate
Program of Sebelas Maret University Program, Surakarta, 2012.

Background : The attempt of realizing a high-quality human resource started
from education period. Education realm create high-achieving students. Learning
achievement is one indicator to be known and evaluated in organizing a program
in an education. If the learning achievement is high, the result of evaluation will
be good, and vice versa. Learning achievement is the totality of a process
generating an interaction between lecturer, students, curriculum, and other
educational components.

Objective : of research is to find out the effect of lecturer motivation and
performance on the student learning achievement in DIl Midwifery Study
Program of Stikes Bhakti Mulia Pare Kediri in 2011. This study employed a cross
sectional approach. The data was collected on March 2012. The sample consisted
of 30 lecturers. The research variables were motivation, performance and study
result card (KHS). The instrument of research used was questionnaire to measure
motivation and performance as well as KHS documentation. The questionnaire
was tested for its validity and reliability before use. The data was analyzed using
logistic regression test.

Result : of research showed that there was an effect of lecturer working
motivation on the student learning achievement (p < 0.000), there was an effect of
lecturer performance on the student Learning achievement (p = 0.017), and there
effect of lecturer motivation and performance on the on the student learning
achievement in DIIl Midwifery Study Program of Stikes Bhakti Mulia Pare Kediri
in 2011 (p > 0.000).

Conclusions : This research concluded that lecturer motivation and performance
affect simultaneously the student learning achievement.

Keywords: Motivation, Performance , Learning Achievement.
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BAB I
PENDAHULUAN

1. Latar Belakang Masalah

Menghadapi percepatan pencanangan Millennium Development Goals (era

agar sesuai kebutuhan dan tida ketnggalanzaman (Mulyasa, 2007: 4). Dalam
hal ini termasuk dunia kesehatan, harus dikembangkan sesuai kebutuhan dan
perkembangan yang terjadi baik ditingkat lokal, nasional maupun global. Oleh
karena itu jalan yang harus ditempuh adalah melalui pencetakan generasi penerus
dibidang kesehatan dengan mencetak SDM yang berkualitas (Mulyasa, 2007: 8).
Upaya mewujudkan SDM berkualitas tersebut harus diawali dari masa
pendidikan. Dunia pendidikan harus dapat mencetak mahasiswa yang berprestasi.
Prestasi belajar merupakan salah satu indikator yang harus diketahui dan evaluasi
dalam penyelenggaraan program disuatu pendidikan. Jika prestasi belajar tinggi

maka hasil evaluasi baik dan sebaliknya. Prestasi belajar merupakan totalitas dari



suatu proses yang menginteraksikan dosen, mahasiswa, kurikulum dan komponen
pendidikan lainnya. Menurut Arikunto (2003 : 3) "meskipun kini evaluasi
pendidikan memiliki makna lebih luas, namun pada awalnya pengertian evaluasi
pendidikan selalu dikaitkan dengan prestasi belajar siswa’. Di dalam konsep
pembelajaran akan melibatkan dosen dan mahasiswa maka dosen mempunyai
nahasiswa. Disebutkan oleh

pengaruh terhadap kebe an atau prestasi belaje

) - ‘nl.n‘ﬂ
Arikunto (2003 : 4) bahwa “dalam pembelajaran )a erjadi di sekolah atau
khususnya di Kkelas, ‘_gmdalah_ 1 i anggungjawab atas

STIKES Bhakti

prestasi belajar

32 mahasiswa (100%) lulus dengan IPK 2,75-3,5 dan tahun 2011 dari 35
mahasiswa semuanya yakni 35 mahasiswa (100%) lulus dengan IPK 2,75-3,5.
Hasil evaluasi belajar mahasiswa ini menggambarkan bahwa prestasi beelajar
mahasiswa belum mencapai prestasi tertinggi kareena belum ada yang mencapai
IPK lebih dari 3,5 (cum laude).

Banyak faktor penyebab pencapaian prestasi belajar mahasiswa tersebut.
Mengutip penjelasan Arikunto (2003 : 4) mengenai pembelajaran “apabila
sekolah diumpamakan sebagai tempat mengolah sesuatu dan calon siswa

diumpamakan sebagai bahan mentah maka lulusan sekolah itu disamakan dengan



hasil olahan yang sudah siap digunakan”. Atas dasar pemikiran ini maka siswa
sebagai input, pembelajaran sebagai procces dan siswa lulusan sekolah sebagai
output, maka dikenal ada beberapa unsur yang mempengaruhi prestasi belajar
mahasiswa yakni siswa sendiri, guru dan personal lainnya, bahan pelajaran,

metode mengajar dan sistem evaluasi, sarana penunjang dan sistem administrasi.

materi pembelajaran. Konsep pemikiran tersebut di atas sejalan dengan Hamzah

(2008 : 86) yang menjelaskan bahwa “banyak faktor yang mempengaruhi
keberhasilan belajar mahasiswa mulai dari input atau siswa, lingkungan
instruksional, proses pendidikan, dan keluaran pendidikan.

Mengingat dosen menjadi salah satu penentu prestasi belajar maka dosen
harus memiliki motivasi yang tinggi dalam proses pembelajaran. Menurut
Notoatmodjo (2005 : 126) "motivasi dapat mendorong seseorang berperilaku
tertentu”. Sama halnya disini motivasi dosen yang tinggi akan dapat

mempengaruhi perilaku mengajar atau kinerjanya dalam proses belajar mengajar



yang semakin baik. Kinerja guru dituangkan dalam bentuk cara merencanakan,
melaksanakan, dan menilai proses belajar mengajar yang intensitasnya dilandasi
oleh etos kerja, serta disiplin profesional dosen dalam pembelajaran (Hamzah,
2008: 86).

Sementara kondisi dosen di STIKES Bhakti Mulia Pare Kediri, pada

umumnya bekerja tid anya pada satu tempat.“Ada dosen yang bekerja di

parus membagi waktu

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian pengaruh motivasi dan kinerja dosen terhadap prestasi
belajar mahasiswa dengan merumuskan dalam judul penelitian : “Pengaruh
Motivasi dan Kinerja Dosen dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi D-IlI

Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare Kediri Tahun 2011™.

A. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah :
1. Apakah ada pengaruh motivasi kerja dosen dengan prestasi belajar mahasiswa

Prodi D-11l Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare Kediri Tahun 2011 ?



2. Apakah ada pengaruh kinerja dosen dengan Prestasi Belajar Mahasiswa Prodi
D-11l Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare Kediri Tahun 2011 ?

3. Apakah ada pengaruh motivasi dan kinerja dosen dengan prestasi belajar
mahasiswa Prodi D-11l Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare Kediri Tahun
20117

1. Tujuan Um

Meng i klnEr;%en dengan prestasi belajar

mahasiswa é diri Tahun 2011

2. Tujuan K

a. Menganalis 0 | 2,10 prestasi belajar
mahasiswa Prod lia Pare Kediri Tahun
2011.

b. Menganalisa pengaruh kinerja dosen dengan prestasi belajar mahasiswa Prodi
D-11I Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare Kediri Tahun 2011.

c. Menganalisa pengaruh motivasi dan kinerja dosen dengan prestasi belajar
mahasiswa Prodi D-I11 Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare Kediri Tahun
2011.

C. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi tentang pengaruh

motivasi dan kinerja dosen dalam peningkatan prestasi belajar mahasiswa.



2.

a.

Manfaat praktis
Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini akan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan

tentang pengaruh motivasi maupun kinerja dengan hasil belajar mahasiswa

serta menambah pengalaman dalam penerapan teori metodologi penelitian.




BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori

1. Konsep Motivasi

a. Hakikat Motivasi
Setiap i ana kondisi internal

tersebut turut ber aktivi i i-hari. Salah satu dari

bahwa "motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri seseorang yang
merangsangnya untuk melakukan tindakan”.

Motivasi adalah dorongan mental yang menggerakkan dan
mengarahkan perilaku manusia termasuk perilaku belajar. Dalam motivasi
terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan,
menyalurkan dan mengarahkan sikap dan perilaku individu (dikutip oleh
Dimyati dan Mudjiono, 2002:80).

Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakkan seseorang

bertingkah laku. Oleh karena itu perbuatan seseorang yang didasarkan atas



motivasi tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang
mendasarinya. Motivasi lebih dekat pada mau melaksanakan tugas untuk
mencapai tujuan. Motivasi adalah kekuatan, baik dari dalam maupun dari luar
yang mendorong seseorang mencapai tujuan tertentu yang telah ditetapkan

sebelumnya (Hamsah, 2008 : 1).

yooNsgs0 B

mengatakan bahwa “motivasi mempunyai sub variabel yaitu : motif, harapan
" -

dan insentif. '$
&

Variabel Motivasi

Hasib Azwar (2008 : 34)

Setiap motif mempunyai tujuan tertentu yang ingin dicapai.

2) Harapan
Harapan (expectancy) adalah suatu kesempatan yang diberikan terjadi
karena perilaku untuk tercapainya tujuan.

3) Insentif

Insentif (insentive) yaitu memotivasi (merangsang) dengan

memberikan hadiah (imbalan) kepada yang berprestasi di atas prestasi
standar. Atas dasar terbentuknya motif, terdapat dua golongan motif, yaitu

motif bawaan dan motif yang dipelajari. Motif bawaan ini misalnya



makan, minum dan seksual. Motif yang kedua adalah motif yang timbul
karena kedudukan atau jabatan.

Berdasarkan sudut sumber yang menimbulkannya, motif dibedakan
menjadi dua yakni motif intrinsik dan ekstrinsik. Motif intrinsik timbul

tidak memerlukan rangsangan dari luar karena telah ada dalam diri

individu sesuai gan kebutuhannya. Sedafigkan motif ekstrinsik timbul

daripada i . e : idi harus berusaha

=]

bidang 'studi vy . Sebagai contoh, beritahukan sasaran yang

Berikut beberapa ha g dapat menimbulkan motif ekstrinsik,
antara lain :

a. Pendidik memperlakukan anak didik sebagai manusia yang berpribadi,
menghargai  pendapatnya, pikirannya, perasaanya, = maupun
keyakinannya.

b. Pendidik menggunakan berbagai metode dalam melaksanakan kegiatan
pendidikannya.

¢. Pendidik harus mempunyai pengetahuan yang luas dan penguasaan

bidang studi atau materi yang diajarkan kepada peserta didik.
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d. Pendidik harus mempunyai rasa cinta dan sifat pengabdian kepada
profesinya sebagai pendidik.
Semua ciri tersebut harus dimiliki pendidik dalam upaya memberikan

motivasi kepada peserta didiknya (Hamzah, 2008: 4).

d. Asas Motivasi

Jadi motivasi merupakan kekuatan yang mendorong seseorang melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuan. Kekuatan ini dirangsang oleh berbagai macam
kebutuhan, seperti (1) keinginan yang hendak dipenuhinya, (2) tingkah laku,
(3) tujuan, (4) umpan balik. Proses interaksi ini disebut produk motivasi dasar
(basic motivations process), yang dapat digambarkan dengan model proses

seperti berikut
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or expectation Behavior

Needs, desires, —'\
—

Feedback /1 Goals

umber : Hamzah, 2008: 5)

konsep h otesis¢uk suattmkegiatanfyang dip@ruhi persepsi dan tingkah

laku seseorang unt@leng a ang t&mem skan.

Purwanto yangadikutip H: ( mengatakan bahwa fungsi
motivasi bagi manusia adalah':

1) Sebagai motor penggerak bagi manusia.

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah perwujudan tujuan.

3) Mencegah penyelewengan dari jalan yang harus ditempuh untuk mencapai
tujuan, dalam hal ini makin jelas tujuan maka makin jelas pula bentangan
jalan yang harus ditempuh.

4) Menyeleksi perbuatan diri, artinya menentukan perbuatan mana yang
harus dilakukan, yang serasi guna mencapai tujuan dengan

menyampingkan perbuatan yang tidak bermanfaat bagi tujuan itu.
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12

Unsur Motivasi

Menurut Hamzah (2008) terdapat 3 unsur yang merupakan kunci dari

motivasi, yaitu (1) upaya, (2) tujuan organisasi, (3) kebutuhan.

1)

2)

3)

Upaya

Unsur upaya merupakan ukuran intensitas. Apabila seseorang termotivasi

dalam melaku ugasnya ia mencoba sek tenaga, agar upaya yang

tinggi terseb

Kebutuhan

Kebutuhan adalah suatu keadaan internal yang menyebabkanhasil-hasil
tertentu tampak menarik. Suatu kebutuhan yang tidak terpuaskan
menciptakan keinginan yang merangsang dorongan dalam diri individu
untuk mencapainya. Dorongan ini yang menimbulkan perilaku pencarian

untuk menemukan tujuan tertentu.
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g. Motivasi Kerja
1) Definisi Konseptual
Dalam melakukan pekerjaan, pegawai selalu dihadapkan oleh
motif, harapan dan insentif. Hal ini dikemukakan George R. Terry

sebagaimana dikutip Azwar (2008 : 34) yang mengatakan bahwa

ada diri seseorang yang

Berdasarkan definisi konseptual di atas, secara implisit motivasi

kerja guru tampak melalui :

1) Tanggungjawab dalam melakukan kerja.

2) Prestasi kerja yang dicapai.

3) Pengembangan diri.

4) Kemandirian dalam bertindak.

Keempat faktor tersebut merupakan indikator penting untuk menelusuri
motivasi kerja guru. Lebih jelasnya dimensi dan indikator motivasi kerja

dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2.1 Dimensi dan Indikator Motivasi Kerja

Dimensi Indikator
1. Internal Tanggungjawab guru dalam melaksanakan tugas.
Melaksanakan tugas dengan target yang jelas.
Memiliki tujuan yang jelas danmenantang
Ada umpan balik atas hasil peekerjaannya
Memiliki perasaan senang dalam bekerja
Selalu berusaha untuk mengunggull orang lain

oo oo o

2. Eksternal . iemenuhi kebutuhan hidup

dari apa yang

peroleh insentif
in  memperoleh

Menurut Notoatmodjo (2005 : 118) “motivasi adalah sebuah konsep
T —

melihat motivasi secara . hanya dapat mengetahui motivasi
seseorang dengan menyimpulkan perilaku, perasaan dan perkataannya
ketika mereka ingin mencapai tujuannya”.

Ada beberapa cara untuk mengukur motivasi, yaitu dengan 1) tes
proyektif, 2) kuesioner, dan 3) observasi perilaku (Notoatmodjo, 2005:
135).

a) Tes Proyektif
Apa yang kita katakan merupakan cerminan dari apa yang ada
dalam diri kita. Oleh karena itu untuk memahami apa yang dipikirkan

orang, maka kita beri stimulus yang harus diinterpretasikan. Salah satu
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teknik proyektif yang banyak dikenal adalah Thematic Apperception
Test (TAT). Dalam tes tersebut klien diberikan gambar dan diminta
untuk membuat cerita dari gambar tersebut. Dalam teori Mc Leland
dikatakan, bahwa manusia memiliki 3 kebutuhan yaitu kebutuhan

berprestasi (n-ach), kebutuhan untuk power (n-power), kebutuhan

a dapat menelaah motivasi

ebutuah di atas.

memilih salah satu dari kedua pertanyaan/pernyataan tersebut yang
lebih mencerminkan dirinya. Berdasarkan pengisian kuesioner tersebut
kita dapat melihat dari ke-15 jenis kebutuhan yang ada dalam tes
tersebut, kebutuhan mana yang paling dominan dalam diri Kita.
Contohnya antara lain, kebutuhan untuk berprestasi, kebutuhan akan
keteraturan, kebutuhan untuk berafiliasi dengan orang lain, kebutuhan
untuk membina pengaruh dengan lawan jenis, bahkan kebutuhan untuk

bertindak agresif.
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Suatu pertanyaan/pernyataan dapat berisi hal positif mengenai
objek motivasi, yaitu berisi pernyataan yang mendukung objek.
Pernyataan ini disebut pernyataan favorable. Contoh “Sadar dan
menerima sanksi atas kesalahan dalam bertugas”. Sebaliknya suatu

pernyataan dapat pula berisi hal negatif. Hal negatif dalam pernyataan

mendukung terhadap Objek, dan karenanya disebut

o LT T

. Sebagai contoh “Saya tidak perlu mentaati

r—'—aw —
o Al \
peraturan, karena penilaian dari pimpinan sama saja” (Azwar, 2008:
- -

ernyataan, maka

favorable dan

dosen diberi skor

a) Sangat setuju diberi skor 5

b) Setuju diberi skor 4

¢) Tidak tahu diberi skor 3

d) Tidak Setuju setuju diberi skor 2

e) Sangat tidak setuju diberi skor 1
2) Pernyataan unfavorable

a) Sangat setuju diberi skor 1

b) Setuju diberi skor 2

¢) Tidak tahu diberi skor 3
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d) Tidak Setuju setuju diberi skor 4
e) Sangat tidak setuju diberi skor 5
c) Observasi Perilaku
Cara lain untuk mengukur motivasi adalah dengan membuat situasi

sehingga klien dapat memunculkan perilaku yang mencerminkan

2. Konsep Ki

a. Pengertian

Menurut He

ialah suatu alat yang berfaedah tidak hanya untuk mengevaluasi kerja dari

para karyawan, tetapi juga untuk mengembangkan dan memotivasi
kalangan karyawan. Faktor yang mempengaruhi Kinerja.

Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2001 : 82) faktor
yang mempengaruhi Kinerja individu tenaga kerja yaitu kemampuan,
motivasi, dukungan yang diterima, keberadaan pekerjaan yang mereka
lakukan, dan pengaruh dengan organisasi. Menurut Mangkunegara (2001 :

67-68) faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang ialah :
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1) Faktor kemampuan, secara umum kemampuan ini terbadi menjadi 2
yaitu kemampuan potensi (IQ) dan kemampuan reality (knowledge dan
skill). Seorang dosen seharusnya memiliki kedua kemampuan tersebut

agar dapat menyelesaikan jenjang pendidikan formal minimal S2 dan

memiliki kemampuan mengajar dalam mata kuliah ampuannya.

atas sumber daya manusia yang ada dalam organisasi. Penilaian kinerja
individu sangat bermanfaat bagi dinamika pertumbuhan organisasi secara
keseluruhan, melalui penilaian tersebut maka dapat diketahui kondisi
sebenarnya tentang bagaimana kinerja karyawan.

Menurut Bambang Wahyudi (2002 : 101) “penilaian kinerja adalah
suatu evaluasi yang dilakukan secara periodik dan sistematis tentang
prestasi  kerja/jabatan seorang tenaga kerja, termasuk potensi

pengembangannya”’. Menurut Henry Simamora (2004: 338) “ penilaian
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kinerja adalah proses yang dipakai oleh organisasi untuk mengevaluasi
pelaksanaan kerja individu karyawan”
¢. Tujuan Penilaian
Menurut Syafarudin Alwi (2001 : 187) secara teoritis tujuan

penilaian dikategorikan sebagai suatu yang bersifat evaluation dan

Pengertian Dosen

Secara umum “dosen” tergolong sebagai “pendidik”. UU RI No. 20
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam pasal 39 (2)
mengatakan bahwa “Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada

perguruan tinggi”. Pasal 40 (2) ditambahkan bahwa pendidik berkewajiban:
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1) Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif,
dinamis dan dialogis,
2) Mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan mutu

pendidikan.

Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan

ndidikan, penelitian, dan

pengabdian kepada masyarakag. Pasgl mene an bahwa seorang dosen
v W W

bukan hanya merupakan seorang pendidik profesional pada perguruan tinggi,
tapi juga merupakan seorang ilmuwan. UU RI no. 14 Tahun 2005 pasal 45,
dikatakan bahwa “Dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain
yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Secara umum

Pemerintah melalui UU RI No.14 Tahun 2005 pasal 46, mengharuskan setiap

dosen memiliki kualifikasi akademik minimum sebagai berikut:
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1) Lulusan program magister untuk dosen program diploma atau sarjana.

2) Lulusan program doktor untuk dosen program pascasarjana.

. Ruang Lingkup

Secara administratif, dosen adalah seseorang yang berdasarkan

pendidikan dan keahliannya diangkat oleh sebuah perguruan tinggi untuk

membantu pergur inggi tersebut dalam m sanakan fungsi tridharma

perguruan tinggi

. Klasifikasi

Pada Pasal 5 ayat (1) Keputusan Menteri Negara Koordinator Bidang
Pengawasan Pembangunan dan Pendayagunaan Aparatur Negara Nomor
38/KEP/MK.WASPAN/8/1999 tentang Jabatan Fungsional Dosen. Dosen dan
Angka Kreditnya, disebutkan bahwa jabatan fungsional dosen terdiri atas
jabatan dosen pada program pendidikan akademik dan dosen pada program
pendidikan profesi. Pada ayat (2) peraturan tersebut, dijelaskan bahwa jenjang

jabatan dosen yang terendah sampai dengan yang tertinggi pada program
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pendidikan akademik adalah Asisten ahli, Lektor, Lektor Kepala dan Guru
Besar.
. Tugas
Tugas pokok dosen meliputi bidang pendidikan, penelitian serta

pengabdian dan pelayanan kepada masyarakat. Selain tugas pokok, dosen juga

ademik dan profesi serta

secara lebih spesifik

inggas mereka dapat
sing-masing,

analitis sehingga

3) al sekaligus sebagai konselor,

4) Menggunakan konsep, teori, dan metodologi dalam bidang yang
ditekuninya sekaligus juga mampu menciptakan sejumlah konsep, teori,
dan metodologi yang operasional dalam konteks kegiatan ilmiahnya,

5) Melakukan penelitian yang hasilnya dipublikasikan melalui diskusi
seminar (peer group), seminar, jurnal ilmiah atau kegiatan pameran, dalam
bidang ilmu pengetahuan, teknologi, kebudayaan dan atau kesenian,

6) Mengimplementasikan pengetahuannya di dalam kegiatan pengabdian dan

pelayanan pada masyarakat,
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7) Melaksanakan kerja dalam tim dengan pihak lain didalam manajemen
akademik untuk pencapaian visi fakultas ilmu kesehatan,
8) Mengembangkan keprofesian dengan berperan aktif dalam organisasi

seminar.

. Profesionalisme dosen

sama an%fjosen ~

sistem

dosen yang profesional minimal memiliki karakter sebagai berikut:

1) Patuh pada etika akademik dan bertanggung jawab terhadap profesi dan
masyarakat.

2) Memiliki komitmen untuk peningkatan mutu.

3) Memiliki kompetensi yang diakui dalam bidang akademik.

4) Senantiasa melakukan refleksi diri menuju ke peningkatan kompetensi.

5) Mandiri dan mampu mengatur diri.

6) Peduli dan ikhlas dalam melaksanakan tugasnya.
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. Kode Etik Dosen

Kode etik dosen merupakan salah satu rambu yang diperlukan para
dosen berkaitan dengan sikap, perilaku dan tindakan selama menjalankan
tugas baik di lingkungan Universitas maupun di lingkungan masyarakat

nasional dan internasional. Kode etik dosen mencakup lima hal yaitu:

ebenaran di  dalam

secara ilmiah.
f. Tidak melakukan plagiat.
. Kinerja Dosen
Penilaian Kinerja Dosen dilakukan untuk menjaga bahwa seluruh
pelaksanaan akademik telah sesuai dengan perencanaan dan standar. Penilaian
dosen ada 2 penilaian, yaitu:
Penilaian Dosen oleh Mahasiswa
Penilaian disini menyangkut kinerja dosen dalam proses belajar

mengajar dan mencakup bukan hanya kemampuan dosen dalam
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4)

25

menyampaikan materi pengajaran tapi juga terkait erat dengan berbagai aspek
interaksi dosen dan mahasiswa serta suasana/atmosfir lingkungan pengajaran.
Komponen yang dinilai meliputi:
Persiapan dosen untuk mengajar

Sebelum memulai pembelajaran dosen telah menyiapkan materi (hand out,

buku diklat dan lainlain) dan mahasiswa telah™mempunyai salinan sebelum

pembelaran dipaeiai a ah mémpunyai gambaran tentang
materi yangakan d;;be dose

Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi akan mempengaruhi rasa
ingin tahu mahasiswa sehingga selama dalam pembelajaran akan tercipta
suasana yang menyenangkan. Suasana pembelajaran yang menyenangkan
mempengaruhi pemahaman mahasiswa.

Evaluasi Pengajaran

Setelah penyampaian materi, dosen memberikan kesempatan bertanya kepada
mahasiswa, dosen juga memberikan tugas kepada mahasiswa untuk
menambah pemahaman materi. Hasil dari tugas dikembalikan kepada

mahasiswa dan dosen memotivasi mahasiswa untuk belajar lebih giat.
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5) Kedisiplinan
Kedisiplinan dimaksudkan pada ketepatan dosen masuk mengajar di dalam
kelas dan efektif tidaknya waktu yang digunakan.

b. Penilaian Dosen oleh Institusi

Kegiatan ini merupakan bagian dari fungsi manajemen mutu akademik

institusi. Penilaian @@Sen menyangkut keseluruhafykinerja dosen meliputi:

a. Pengertian

Prestasi belajs

ataukah belum (Sujana, 2008: 7).

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu
prestasi dan belajar. Antara kata prestasi dan belajar mempunyai arti yang
berbeda. Oleh karena itu, sebelum membahas pengertian prestasi belajar, ada
baiknya pembahasan ini diarahkan pada masing-masing permasalahan terlebih
dahulu untuk mendapatkan pemahaman lebih jauh mengenai makna kata
prestasi dan belajar. Hal ini juga untuk memudahkan dalam memahami

pengertian prestasi belajar itu sendiri.
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Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan
baik secara individu maupun secara kelompok (Djamarah, 1994:19) dalam
Sarjanaku (2012). Menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Sarjanaku
(2012) prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil

yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja.

Berdasarkan pefgertian di atas, jelas terliha

sebagai penekane ' ;@ﬁﬂ&@itu ha
i ipaHami bahwa.%asi adalah hasil dari suatu
. > _

erbedaan pada kata tertentu

ang dicapai dari suatu

dalam interaksi dengan lingkungannya. Secara sederhana dari pengertian

belajar sebagaimana yang dikemukakan oleh pendapat di atas, dapat diambil
suatu pemahaman tentang hakekat dari aktivitas belajar adalah suatu
perubahan yang terjadi dalam diri individu. Sedangkan menurut Nurkencana
dalam Sarjanaku (2012) mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil
yang telah dicapai atau diperoleh anak berupa nilai mata pelajaran.
Ditambahkan bahwa prestasi belajar merupakan hasil yang mengakibatkan

perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktivitas dalam belajar.
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Setelah menelusuri uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa prestasi
belajar adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai siswa setelah
mengikuti proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa
perubahan tingkah laku, keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan
diukur dan dinilai yang kemudian diwujudkan dalam angka atau pernyataan.

Menurut Robert Gagne (2008) “Istilah hasil belajar bersal dari bahasa
belandé “presiaiigj d ﬂ%ia enjadi, prestasi yang berarti
hasil usaha alanl. aka asil nyata yang dapat
diukur dan in@sebag hasil belgj seseorang”. Dalam

proses pe didikar&&asi Japatidiartika
P

jaitu pe%aa

berlangsung dan ujian akhir'semestek, yang dicapai dalam proses

pembelajaran ini adalah :

1) Hasil belajar siswa merupakan ukuran keberhasilan guru, bahwa fungsi
penting guru dalam mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar.

2) Hasil belajar siswa untuk mengukur apa yang telah dicapai siswa.

3) Hasil belajar sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi
pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk skor, diperoleh dari tes
materi pelajaran setelah mengalami proses belajar-mengajar. Hasil dari
evaluasi dapat memperlihatkan tinggi atau rendahnya prestasi belajar

siswa.
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b. Penilaian Prestasi Belajar
Penilaian prestasi belajar menurut Sujana (2008 : 7) dapat digunakan
beberapa cara.

1) Cara pertama menggunakan sistem huruf yakni A, B, C, D, dan E (gagal).

Biasanya ukuran yang digunakan adalah A paling tinggi, paling baik, atau

Penilaian hasil belajar berdasarkan IPK vyaitu Indeks Prestasi Kumulatif,
dimana hasil evaluasi dari hasil pembelajaran yang diakumulasikan selama
satu periode pembelajaran (semester). Zainul dan Noehi (2006)
mengemukakan bahwa jenis penilaian hasil belajar berdasarkan :
1) PAN (Penilaian Acuan Norma)

Nilai dalam suatu proses pembelajaran didasarkan pada tingkat

kemampuan kelompok
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PAP ( Penilaian Acuan Patokan )
Dalam proses penilaian menggunakan pola menentukan kelulusan dengan
sejumlah patokan yang mengacu pada TIK dan TIU.

Sementara itu untuk pengukuran prestasi belajar harus menggunakan

suatu tes. Jenis Test prestasi belajar dapat digolongkan kedalam beberapa

2)

3)

bahasa tert@n bert aran tentang daya

serap mahas@'\terh d Hasil test ini
= _ .
datkan %mem Stbaild proses t@ﬁr mengajar dalam waktu

Test ini meliputi S
dalam waktu tertentu. Tujuannya adalah untuk memperoleh gambaran
daya serap mahasiswa untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Hasil
sub sumatif ini dimanfatkan untuk memperbaiki proses belajar mengajar
dan diperhitungkan dalam menentukan nilai.

Tes Sumatif

Tes ini diadakan untuk mengukur daya serap mahasiswa terhadap
bahan/pokok bahasan yang telah diajarkan selama satu semester, satu atau
dua tahun pelajaran. Tujuannya adalah untuk menetapkan tingkat atau

taraf keberhasilan belajar mahasiswa dalam suatu periode tertentu. Hasil
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dari test sumatif ini dimanfaatkan untuk kenaikan kelas, menyusun
peringkat atau sebagai ukuran mutu sekolah.

Tabel 2.2 Konversi Nilai

Nilai Nilai Rentan e
Mutu | Angka Range 1P/ semes%er Kualifikasi
A 4 81-100 3.51-4.00 Sangat baik
B 0 Baik
C Cukup
‘D Kurang
E Gagal

belajar mahasiswa. Mengutip Arikunto (2003 : 4) mengenai pembelajaran
"apabila sekolah diumpamakan sebagai tempat mengolah sesuatu dan calon
siswa diumpamakan bahan mentah maka lulusan sekolah itu dapat disamakan
dengan hasil olahan yang sudah siap digunakan”. Atas dasar pemikiran ini
maka siswa sebagai input, pembelajaran sebagai procces dan siswa lulusan
sekolah sebagai output. Atas dasar konsep ini maka dikenal ada beberapa
unsur dalam pendidikan meliputi siswa sendiri, guru dan personal lainnya,
bahan pelajaran, metode mengajar dan sistem evaluasi, sarana penunjang dan

sistem administrasi. Beberapa hal ini yang menjadi penyebab lulusan bermutu
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atau tidak. Oleh karena itu kurang bermutu atau rendahnya prestasi belajar
mahasiswa dapat disebabkan oleh input yang kurang baik kualitasnya, guru
dan personal yang kurang tepat, materi yang tidak cocok atau kurang cocok,
metode mengajar dan sistem evaluasi pendidikan yang kurang memadai,

kurangnya sarana penunjang dan sistem administrasi yang kurang tepat.

Selain itu rut Hamzah (2008 86) “banyak faktor yang
itinjau dari pendidikan
sebagai sua sistep _ ' a pengaruhi adalah (1) input
mentah a i i gan ing uksiona%) proses pendidikan, (4)

a itu nuntut pwuru uk menciptakan

berdiri sendiri, men n Lee J Cronbach Bapemsi
dalam Wordpres (2012), situasi belajar dalam proses belajar dapat
mempengaruhi prestasi belajar individu yaitu :
1) Keadaan fisik
Kekurangan gizi biasanya mempunyai pengaruh terhadap keadaan
jasmani, mudah mengantuk, lekas lelah, lesu dan sejenisnya. Selain kadar
makanan juga pengaturan waktu istirahat yang tidak baik dan kurang,
biasanya tidak menguntungkan. Akibat lebih jauh adalah daya tahan badan

menurun, yang berarti memberi daerah kemungkinan lebih luas lagi

berbagai jenis macam penyakit seperti influenza, batuk, gangguan
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pencernaan, dan lainnya. Badan yang kurang sehat sudah cukup
menganggu aktivitas belajar, apabila sampai jatuh sakit maka dapat
dikatakan kegiatan belajar individu berhenti.

Keadaan psikis

Proses belajar banyak berhubungan dengan aktivitas jiwa dengan kata lain

entukan di dalam belajar.

daQ tu obyek atau banyak
éivitas yang dilakukan
kesadaran yang

menjadi dua yaitu

eh karenanya materi dan
penyampaian sebaiknya mampu menimbulkan perhatian yang intensif.
Dilihat dari cara timbulnya, perhatian bisa dibedakan menjadi
perhatian spontan dan perhatian reflektif. Perhatian spontan timbul
seakan tanpa sengaja serta berlangsung lebih lama dan intensif,
sedangkan perhatian reflektif timbul karena usaha. Bila dipandang dari
luas obyeknya, perhatian bisa dibagi menjadi perhatian konsentratif
dan perhatian distributif. Pengajar mempunyai tugas mengatur
lingkungan atau kelas sedemikian rupa sehingga memungkinkan

meningkatnya perhatian konsentratif dalam setiap proses belajar
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mengajar berlangsung. Satu hal penting lainnya dan mempunyai
hubungan yang sangat erat dengan aktivitas belajar adalah hal-hal yang
menarik perhatian yaitu hal-hal yang keluar dari konteks dan hal-hal
yang berhubungan dengan kebutuhan individu, kegemaran, pekerjaan,

keahlian dan sejarah hidup serta kelompoknya.

Kognitif
gamatan, tanggapan dan

lui pengamatan, individu

ambau, m an meraba untuk
Qori aléestalt ang menyatakan

fantasi merupakan daya untuk membentuk tanggapan baru berdasarkan
tanggapan yang sudah ada. Fantasi memungkinkan orang
menempatkan diri dalam hidup kepribadian orang lain, memungkinkan
manusia melepaskan diri dari waktu dan tempat serta memungkinkan
manusia untuk menciptakan sesuatu yang dituju. Fantasi manusia bisa
belajar kebudayaan orang dan bangsa lain, bisa belajar sejarah dan bisa
belajar mengarang, mencipta, merancang dan sebagainya. Ketiga yaitu
ingatan. Ingatan sangat membantu belajar, manusia hampir tidak

pernah belajar tanpa bantuan ingatan bahan yang mendahuluinya.
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Perencanaan ingatan yang baik dapat sangat terbantu dengan
pembagian waktu yang tepat, metode yang cocok, pemakaian titian,
bagan, ikhtisar dan tabel. Keempat yaitu berpikir. Berpikir adalah
aktivitas jiwa dengan arah yang ditentukan oleh masalah yang

dihadapi. Prosesnya adalah diawali dengan pembentukan pengertian,

diteruskan pentukan pendapat dafy diakhiri oleh penarikan
epat dan lambatnya

iya terhadap belajar

misalnya takut, bingung, cemas, putus asa atau sangat gembira dapat
sangat menghambat proses belajar. Sedangkan keadaan afektif
individu yang lebih bersifat tetap bisa disebut sebagai suasana hati
yaitu perasaan riang dan perasaan murung. Perasaan riang dapat
membantu belajar, sedangkan perasaan murung sangat mengganggu
belajar.

Faktor Motivasi

Keadaan jiwa individu yang mendorong untuk melakukan suatu

perbuatan guna mencapai suatu tujuan disebut sebagai motivasi.
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Motivasi dikatakan murni bila diri individu ada keinginan yang kuat
untuk mencapai hasil belajar itu sendiri.
Pengalaman dasar individu

Pendidikan dasar yang mendahului pendidikan tahap tertentu saling

terkait. SD menjadi dasar SLTP, SD + SLTP menjadi dasar SMA,
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B. Kerangka Berpikir

Pada penelitian ini kerangka berfikirnya dapat digambarkan sebagai berikut :

Kerangka Teori/Pikir

Motivasi
dosen

R f! &

[ Perilaku
g Klnerja é
dosen
G

2.

’ ‘ Tanggapan .

Motivasi [ " mhs thd
belajar mhs " kinerja

dosen

v

\ 4
Perilaku
belajar
mahasiswa

Lingkungan belajar

A

A 4

Prestasi
belajar mhs

Gambar 2.9 Kerangka Berfikir
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C. Rumusan Hipotesis
. Ada pengaruh antara motivasi kerja dosen dengan prestasi belajar mahasiswa
Prodi DIl Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare Kediri Tahun 2011.

. Ada pengaruh kinerja dosen dengan prestasi belajar mahasiswa Prodi DIII

Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare Kediri Tahun 2011.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Desain penelitian adalah observasi analitik dengan pendekatan cross

sectional baik variabel metive 3 a*dengan. prestasi belajar mahasiswa

Bhakti Mulia

ber sampai bulan

D. Sampel Penelitian

Tujuan sampel adalah untuk memperoleh keterangan mengenai obyek
penelitian. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian dilakukan dengan Simple
Random Sampling karena populasinya relatif homogen .

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi logistik ganda sehingga ukuran

sampel yang digunakan adalah:

38
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n x jumlah variabel independen

Keterangan: n = 15-20 subjek
jadi jumlah sampel yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebanyak:
=(15-20) x 2

= 30— 40 sampel
Menurut Hair et al (1998) dalam#Mukti , rasio antara jumlah subjek
(pengamatan) dan j dalam analisis multivariat

dianjurkan sekitar.

kuesioner kinerja dosen.
c. Prestasi belajar mahasiswa : dikumpulkan berdasarkan dari laporan hasil
studi mahasiswa dalam 1 semester yakni semester ganjil yakni semester 1,
3 dan 5 tahun ajaran 2011/2012.
2. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
a. Memeriksa (Editing)
Yang dimaksud editing adalah mengkaji dan meneliti data yang terkumpul

apakah sudah baik dan dapat dipersiapkan untuk proses berikutnya.
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F. ldentifikasi Variabel
1. Variabel Bebas
a. Motivasi kerja dosen.
b. Kinerja dosen

2. Variabel Tergantung

Prestasi belajar maha

target yan( jelas,g\iliki Ujua jelas,"ada um@ balik fmemiliki perasaan
senang dalam b - gnggu Jjguli orang lain,
mengutamakansprestasi ne . han hidup dan kerjanya,
senang memperole dikerjakannya, bekerja dengan harapan
ingin memperoleh insentif dan perhatian dari teman atau atasan yang dinilai
menggunakan Skala Likert dengan pilihan : SS = Sangat Setuju, ST = Setuju,
RG = Ragu-ragu, TS = Tidak Setuju, dan STS = Sangat Tidak Setuju
Alat pengukuran dengan kuesioner model Likert.
Hasil skor dari kuesioner dengan tabulasi
Skala pengukuran : Interval
2. Kinerja dosen

Kinerja adalah hasil kerja seorang dosen selama periode 1 semester di dalam

melaksanakan tugas dibandingkan dengan target program atau kegiatan yang
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telah ditentukan terlebih dahulu oleh atasan yang dinilai menggunakan Skala
Gutmen dengan pilihan Ya: 1, Tidak : 0.

Alat pengukuran dengan kuesioner model Guttman.

Skala pengukuran : Interval

. Prestasi Belajar Mahasiswa

pelajar mahasiswa yang

diajarkan dari masing-
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H. Kerangka Penelitian

Kerangka kerja penelitian adalah sebagai berikut.

Populasi :
semua dosen di Stikes Bhakti Mulia Kediri Tahun 2011 : 59 dosen

Simple random sampling

A

Sampel :
sebagian dosen di Stikes Bhakti Mulia Kediri Tahun 2011 : 30 dosen
Vidlan.
Penyusunan Instrumen :
kuesioner motivasi, kinerja, prestasi belajar

=

P
v
Kuesioner  |%i=2 | Pendokumentasian
Kinerja [~ (KHS)

&

]
Kuesioner
motivasi

Pengumpulan data

- lr-
Pengolahan data

Hasil

Gambar 5. Kerangka Kerja Penelitian

I. Instrumen Penelitian
Pengumpulan data persepsi, motivasi dan kinerja dosen dilakukan dengan
kuesioner. Hasil penilaian dikategorikan :
1. Motivasi dosen
Penilaian motivasi diawali dengan penentuan scoring terhadap komponen

penilaian dengan pilihan :
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a. Sangat Setuju (SS)  :skor5
b. Setuju (ST) : skor 4
¢. Ragu-ragu (RG) :skor 3
d. Tidak Setuju (TS) : skor 2

e. Sangat Tidak Setuju (STS): skor 1

2. Kinerja dosen

Penilaian kinerja di adap komponen penilaian

Prestasi mahasi inya alam . Berdasarkan indeks

Rendah
Sangatrendah : IP <2,50 (D)

J. Uji Validitas dan Reliabilitas
Sebelum digunakan penelitian, kuesioner dilakukan pengujian validitas
dan reliabilitas untuk mengetahui layak atau tidaknya digunakan dalam penelitian.
1. Reliabilitas
Reliabilitas kuesioner berkaitan dengan kepercayaan kuesioner yaitu
memiliki kepercayaan yang tinggi jika kuesioner bisa memberikan hasil yang
tetap. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan secara eksternal maupun internal.

Secara eksternal dilakukan dengan test-retest (stability), equivalent dan gabungan
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keduanya. Secara internal dengan menganalisis konsistensi butir yang ada pada

instrumen. Rumusnya adalah koefisien reabilitas alpha cronbach sebagai berikut :

>Si?

Dimana :

Batas i ini i abih kecil dari 0,70,

diusahakan agar

Proses analisis diawali dengan menentukan kategori pada masing-masing
variabel (motivasi, kinerja dan prestasi belajar). Selanjutnya dilakukan analisis
dengan uji regresi linier ganda.

Y =a+biX1+ boXs

Keterangan :
Y

prestasi belajar mahasiswa rata-rata

X1 = motivasi Kinerja dosen

X2 = Kinerja dosen

b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukkan nilai
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y.

a = nilai konstanta harga Y jika X =0



BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Lokasi Penelitian

STIKes Bhakti Mulia Pare merupakan salah satu sekolah tinggi ilmu

Wilayah Kabupaten ang beralamatkan di Jalan

eﬁ%mu #STiKes Bhakti Mulia Pare
al ggi %profes ional dan berjiwa

entrepreneurship 20 mdatang,s gkan misi adalah

menyelenggatakan p&mkan dan 0\9&] an adyaf 'Kebidanan yang

|b|dan§ebida an, melaksanakan

kesehatan yang beradag
Matahari No.1 T

memiliki visi

Ketua STIKes dr. Nanang Muhibuddin dan berada di bawah Yayasan Bhakti

Mulia yang di pimpin oleh lbu Sutini Denok.

B. Hasil Penelitian
1. Deskriptif Statistik Data Penelitian
Data dalam penelitian disajikan dalam bentuk deskriptif data dari semua
variable,meliputi 1) motivasi, 2) kinerja dosen dan 3) prestasi belajar mahasiswa.

Data hasil penelitian dari ketiga variabel diperoleh dari 30 responden disajikan

45
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dalam data untuk penelitian. Penjelasan dari data tersebut disajikan dalam
tabel 4.1

Tabel 4.1Deskripsi data penelitian

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum|Maximum| Mean Deviation
Motivasi Kerja D
enouvas'— e1ja_bos 30 43 98| 79.83 12.239
Prestasi_Mahasiswa 30 35.6 80.8] 68.880 11.3885
Kinerja_Dosen 30 4.2 9.2 7.023 1.3895

(standar deviasi ) 12.239.

b. Kinerja
Data tentang kinerja dosen diperoleh dari kuesioner kinerja dosen yang di isi
oleh mahasiswa. Pada tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden
sebanyak 30 dosen yang di nilai oleh mahasiswa, nilai rata — rata (mean)
7.023 , nilai minimum 4.2 , nilai maximum 9.2 dan simpangan baku (standar

deviasi) 1,3895.
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c. Prestasi Belajar
Data tentang prestasi belajar mahasiswa diperoleh dari nilai per mata kuliah
dari tiap dosen. Pada tabel 4.1 diatas menunjukkan bahwa jumlah responden
sebanyak 30 dosen, nilai rata — rata (mean) 68.880, nilai minimum 35.6 , nilai

maximum 80.8 dan simpangan baku (standar deviasi) 11.3885.

menguji apakah

pusi normal atau

.~
tidak normal. Mo%resi ribusi normal atau
mendekati ‘normal. @ntit Plot of Regression
4

Regression Standardized Residual. Apabila grafik yang diperoleh dari output
SPSS ternyata titik — titik mendekati garis diagonal, dapat disimpulkan bahwa
model regresi berdistribusi normal. Lebih jelasnya hasil uji normalitas data

dapat dilihat pada grafik berikut.
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Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Prestasi_Mahasiswa

1.0

000

o
=
1

oo

o
=
1

o
.
|

DOQGDD

Expected Cum Prob
o

=1

[
1

o]
]

0.0 T T T T
0.0 0z 04 06 na 1.0

Observed Cum Prob

berarti bahwa regresi berdmm

Uji Linearitas

Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang akan
di anaisis merupakan data yang berbentuk segresi linier.
Tabel 4.2. Hasil analisis regresi linier berganda kotak anova variabel

predictor motivasi, kinerja dosen,prestasi dosen di STIKes Bhakti Mulia
Pare.
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3366.378 2 1683.189 115.103 .000%
Residual 394.830 27 14.623
Total 3761.208 29
a. Predictors: (Constant), Kinerja_Dosen, Motivasi_Kerja_Dosen
b. Dependent Variable: Prestasi_Mahasiswa
il uji F menunjukan nilai
takan bahwamodel
C.
ian di uji dengan uji
ngan level of significance
0.05 (o = 0.05) dengan sejumlah variabel independent (k = 2) dan
banyaknya data. Berdasarkan output SPSS 16.00, maka hasil uji
autokorelasi pada tabel 4.3. sebagai berikut :
Tabel 4.3. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary”
Adjusted R | Std. Error of the | Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson
1 .946° .895 .887 3.8240 1.579

a. Predictors: (Constant), Kinerja_Dosen, Motivasi_Kerja_Dosen

b. Dependent Variable: Prestasi_Mahasiswa

Sumber : Data Primer yang diolah, 2012
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Tujuan penelitian autokorelasi yaitu menguji apakah dalam
sebuah model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu
pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Jika

dalam suatu pengujian terjadi korelasi maka dinamakan ada problem

dapat dilakukan dengan

menggunakan ' atson (Uji DW) dengan

DW a@lo » 1.
Nilai DW an@.ss s.d.12

tidaknya autokorelasi
berdasarkan tabel autokorelasi yang menyebutkan bahwa nilai Uji DW =
1.579 berada di daerah tidak ada autokorelasi ( 1.55 sampai 2.46)
sehingga dapat disimpulkan bahwa pada persamaan regresi tersebut tidak

terdapat autokorelasi.

3. Pengujian Hipotesis
Penelitian ini menguji hipotesis-hipotesis dengan menggunakan
metode analisis regresi berganda ( multiple regression). Metode regresi

berganda menghubungkan satu variabel dependent dengan beberapa variabel
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independent dalam suatu model prediktif tunggal. Adapun untuk menguji
signifikan tidaknya hipotesis tersebut digunakan Uji t dan Uji F.
a. Uji Parsial (Ujit)

Uji t pada penelitian ini digunakan untuk mengetahui ada

tidaknya hubungan masing-masing variabel bebas terhadap variabel

terikat yaitu huBtingan parsial variabel motivasi dan kinerja dosen dengan

prestasi be

Tabel 4.4. Hasil*Uji =

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.036 4.875 .623 .539
Motivasi_Kerja_Dosen 561 134 .603| 4.187 .000
Kinerja Dosen 3.001 1.180 .366 2.544 .017

a. Dependent Variable: Prestasi Mahasiswa

Dari tabel 4.4 dapat dilihat bahwa nilai t-hitung masing-masing

variabel bebas sebagai berikut :




52

1) Variabel X1 (motivasi) memiliki thiwng = 4.187 > 2,01 dan signifikan
(sig) = 0,000 < 0,05 maka dengan demikian Hp ditolak dan Hj
diterima, sehingga dapat disimpulkan ada hubungan yang positif dan

signifikan motivasi dengan prestasi belajar mahasiswa STIKes

Bhakti Mulia Pare.

prestasi belajar

mahasiswa STIKes Bhakti Mulia Pare dilakukan Uji F. Uji F dapat dicari
dengan membandingkan hasil Fpiwng dengan Fene dan juga bias melalui
perbandingan probabilitas value (sig). Jika probabilitas < 0,05 maka Ha

diterima dan jika probabilitas > 0,05 maka Ha ditolak.



53

Tabel 4.5. Hasil Uji - F

ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3366.378 2 1683.189( 115.103 .000%
Residual 394.830 27 14.623
Total 3761.208 29

a. Predictors: (Constant), Kinerja_Dosen, Motivasi_Kerja_Dosen

b. Dependent Variable: Prestasi_Mahasiswa

Wiy,

0 babilitasgue (s

lak/dan Ha.ditérima.

=
sama@r abel

i
est

bahw secara%ltan ebas motivasi dan

belajar mahasiswa

c. Koefisien Determinan

Tabel 4.6. Koefisien Determinan Parsial

Model Summary”

Adjusted R | Std. Error of the [ Durbin-
Model R R Square Square Estimate Watson

1 .946° .895 .887 3.8240 1.579

a. Predictors: (Constant), Kinerja_Dosen, Motivasi_Kerja_Dosen
b. Dependent Variable: Prestasi_Mahasiswa

Koefisien korelasi berfungsi menjelaskan keeratan hubungan

variabel bebas dengan variabel terikat, sedangkan koefisien determinan
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parsial bertujuan untuk menjelaskan besarnya kontribusi variabel bebas
terhadap variabel terikat. Dari tabel 4.6. diperoleh nilai R = 0,946 yang
menunjukkan hubungan variabel motivasi dan kinerja dosen adalah
tinggi, karena nilai R berada pada level 0,800 — 1,00 (sangat tinggi).

Sedangkan nilai koefisien determinan atau R-Square (RZ) =0,895, artinya

elaskan oleh variasi variabel

a"40,5% dipengaruhi oleh
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C. Pembahasan
1. Pengaruh Motivasi Kerja Dosen dengan Prestasi Belajar
Berdasarkan tabel 4.4 diketahui ada pengaruh motivasi kerja dosen dengan
prestasi belajar mahasiswa (p < 0,000). Tingkat hubungan termasuk kuat (r =

0,87) dan arah hubungan positif artinya semakin tinggi skor motivasi kerja dosen

maka prestasi mahasiswa di Prodi DIl Kebidanan®STIKES Bhakti Mulia Pare

memperlakukan anak sebagai p sfa yang berpribadi, menghargai
pendapatnya, pikiran, perasaan, maupun keyakinannya, menggunakan berbagai
metode, mempunyai pengetahuan yang luas dan penguasaan bidang studi atau
materi yang diajarkan kepada peserta didik dan mempunyai rasa cinta dan sifat
pengabdian kepada profesinya sebagai pendidik.

Adanya pengaruh motivasi kerja dosen dengan prestasi belajar mahasiswa
ditunjukkan oleh hasil analisis yang menunjukkan adanya suatu kecenderungan
semakin tinggi skor motivasi kerja dosen maka prestasi mahasiswa di Prodi DIII
Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare Kediri juga semakin tinggi. Hal ini

disebabkan untuk menciptakan prestasi belajar diperlukan berbagai sumber baik



56

dari fasilitas atau sarana prasarana, motivasi kerja dosen maupun motivasi belajar
dari peserta didik atau mahasiswa. Dosen yang memiliki motivasi tinggi dalam
mengajar akan memiliki tanggungjawab dalam melaksanakan tugas,
melaksanakan tugas dengan target yang jelas, memiliki tujuan yang jelas dan

menantang, ada umpan balik atas hasil pekerjaannya, memiliki perasaan senang

dalam bekerja, selalu saha untuk mengunggulierang lain dan diutamakan
prestasi dari apa yang*dikerj ing ity jugayselalu berusaha untuk

memenuhi keb uhang | : U memperoleh pujian
dari apa yang iker@ya, bekerja deng harap:? gin memperoleh insentif

dan bekerja dengan r&m ingin mAero h pew dari
P

erupakan=faktor lingkunga yang@%t mempengaruhi prestasi

man dan atasan.

Kondisi ini

Secara teknik ‘motiyasi a ghtelah dilakukan dosen tersebut
harus memiliki tujuan yang
jelas dalam setiap mengajar, ada umpan balik atas hasil pekerjaannya, memiliki
perasaan senang dalam bekerja, selalu berusaha mencapai prestasi dari apa yang
dikerjakannya. Timbulnya motivasi dosen tersebut terkait dengan berbagai faktor
yang ada pada dosen, yaitu berupa faktor kebutuhan, seperti (1) keinginan yang
hendak dipenuhinya, (2) tingkah laku, (3) tujuan, (4) umpan balik seperti yang
dikemukakan Hamzah (2008 : 5). Dalam hal ini dosen sudah merasa perlu untuk
melaksanakan program pengajaran yang dapat meningkatkan prestasi mahasiswa.
Berdasarkan hasil analisis regresi dihasilkan suatu persamaan

untuk menunjukkan pengaruh motivasi terhadap prestasi belajar yakni Y = 3,036
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+ 0,561X1 dengan X1 = motivasi kerja dosen. Artinya tidak adanya penambahan
motivasi dosen akan menghasilkan prestasi belajar sebesar 3,561. Angka ini
bernilai positif dalam arti perubahan motivasi dosen membawa implikasi pada

peningkatan prestasi belajar mahasiswa.

unsur dalam pendidikan meliputi siswa sendiri, guru dan personal lainnya, bahan

pelajaran, metode mengajar dan sistem evaluasi, sarana penunjang dan sistem
administrasi. Selain itu menurut Hamzah (2008 : 86) “banyak faktor yang
mempengaruhi keberhasilan belajar mahasiswa. Jika ditinjau dari pendidikan
sebagai suatu sistem maka faktor yang dapat mempengaruhi adalah (1) input
mentah atau siswa, (2) lingkungan instruksional, (3) proses pendidikan, (4)
keluaran pendidikan. Guru atau personal lainnya atau proses pendidikan berupa
kinerja guru atau dosen. Menurut Robert L. Mathis dan John H. Jackson (2001 :

82) kinerja individu tenaga kerja dipengaruhi kemampuan, motivasi, dukungan
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yang diterima, keberadaan pekerjaan yang mereka lakukan, dan pengaruh dengan
organisasi

Adanya pengaruh kinerja dosen dengan prestasi belajar mahasiswa
disebabkan dengan adanya kinerja dosen yang baik maka kebutuhan belajar

mengajar secara baik akan terpenuhi. Hal ini akan memenuhi kebutuhan untuk

proses pemahaman dagi#fateri pembelajaran yang disampaikan. Dapat dijelaskan

belajar mahasiswa se a denganysena i ersemangat mempelajari
materi yang diaje sem Hal ini i dengan J Elder bahwa motivasi
merupakan sehingga dapat
120). Jadi dalam hal ini dapat dipahami bahwa kinerja dosen merupakan aspek
stimulus bagi proses belajar mahasiswa sehingga dapat meningkatkan prestasi

belajar mahasiwa.

3. Pengaruh Motivasi dan Kinerja Dosen dengan Prestasi Belajar
Sebagaimana telah diketahui bahwa motivasi dosen yang tinggi dan
kinerja dosen yang tinggi dihasilkan prestasi belajar mahasiswa juga sangat

memuaskan. Hasil ini memberikan gambaran bahwa dosen yang memiliki
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motivasi yang tinggi dan Kinerja yang tinggi maka prestasi belajar mahasiswa
akan meningkat seiring dengan peningkatan motivasi serta kinerja dosen.

Hasil uji regresi membuktikan bahwa koefisien korelasi ganda yang
berfungsi menjelaskan keeratan hubungan variabel bebas secara keseluruhan

dengan variabel terikat dimana diperoleh R = 0,946 yang menunjukkan hubungan

variabel motivasi dan kifi€rja dosen adalah tinggi, Ka

ﬂm&@men nju

Seda! nilai koefisien determinan

atau R-Squareg A / prestas%wr ahasiwa dijelaskan
P

a nilai R berada pada level

an kuatnya hubungan

=

berupa kegiatan fisik. “KarenaSeseorang 4 punyai tujuan tertentu dari
aktivitasnya, maka seseorang mempunyai motivasi yang kuat untuk mencapainya
dengan segala upaya yang dapat ia lakukan untuk mencapainya. Dalam proses
mengajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak memiiki
motivasi dalam mengajar tidak akan mungkin melakukan aktivitas dalam
mengajar.

Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan
baik secara individu maupun secara kelompok (Djamarah, 1994:19) dalam
Sarjanaku (2012). Menurut Mas’ud Hasan Abdul Dahar dalam Sarjanaku (2012)

prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang
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menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Salah satu faktor
yang berpengaruh terhadap prestasi belajar adalah faktor motivasi. Motivasi kerja
dibutuhkan untuk terciptanya kinerja dosen yang diharapkan dapat meningkatkan
prestasi belajar mahasiswa. Secara kronologis dapat dijelaskan bahwa motivasi

mempengaruhi perilaku seseorang. Hal ini mengandung makna bahwa melalui

motivasi terhadap suatuobyek (entah kuat atau lemah) maka timbul respon pada

seseorang sehingg dakan. Artinya ketika

obyek yang di utuhkgn ang butuhan atau keinginannya

maka akan laskan secara riil

jika dosen telah mem&ﬂ i rogram pengajaran yang
. =

baik, maka dengan konsep

pembelajaran ik. e J der bahwa motivasi
merupakan sehingga dapat
meningkatkan, menurunka . ertahan perilaku (Notoatmodjo, 2005:

120). Juga sesuai dengan Notoatmodjo (2003) bahwa perilaku manusia
merupakan refleksi dari berbagai gejala kejiwaan seperti motivasi disamping
faktor lain seperti pengetahuan, keinginan, kehendak, minat maupun sikap,
pengalaman, keyakinan, sarana fisik, sosio-budaya masyarakat dan sebagainya

(Notoatmodijo, 2003 : 164).
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4. Keterbatasan Penelitian
a. Populasi dan sampel dalampenelitian ini adalah dosen STIKes Bhakti
Mulia Pare Kediri sehingga penelitian hanya bisa digeneralisis pada
institusi saja.

b. Alat ukur menggunakan kuesioner sehingga memungkinkan jawaban yang

bersifat subje dari responden

Wblnd

c. Alat ukur d

lain lingkungan,




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang motivasi dan kinerja dosen

dengan prestasi befdjar mahasiswa Prodi D ebidanan STIKes Bhakti

1. Ada per i igni otivasi kerja dosen

dengal : i i STIKES Bhakti

dan s nifikar@ra kinerja dosen dengan

2. Ada pen

prestasi pidanan STIKES Bhakti Mulia
Pare.
3. Ada pengaruh po an _signifik gara bersama-sama antara motivasi

dan Kinerja dosen dengan prestasi belajar mahasiswa Prodi D-III

Kebidanan STIKES Bhakti Mulia Pare.

B. Implikasi Penelitian
1. Implikasi Teoritis
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, mengenai pengaruh motivasi
dan kinerja dosen dengan prestasi belajar mahasiswa yang membuktikan
bahwa semakin tinggi motivasi dan kinerja dosen maka prestasi belajar

mahasiswa juga ikut meningkat. Sehingga dosen seyogyanya di dalam
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mengajar memiliki motivasi dan kinerja dalam mengajar. Seorang yang
mengajar di pendidikan bidang kesehatan bila disertai dengan motivasi dan
kinerja yang tinggi maka akan muncul semangat yang tinggi dan selalu

memprioritaskan kegiatannya untuk kepentingan mengajar sehingga

memperoleh hasil atau prestasi yang optimal pada peserta didiknya.

1. Bagi Lahan Penelitian
Disarankan agar pihak pendidikan meningkatkan motivasi kerja
dosen dan kinerja dosen untuk meningkatkan prestasi mahasiswa. Untuk
peningkatan motivasi dapat dilakukan dengan cara pemenuhan kebutuhan
fisik maupun mental kepada stiap dosen dengan system pembayaran atau gaji

dan tunjangan yang memadai dan peningkatan jenjang karier yang baik.
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan agar peneliti selanjutnya melaksanakan penelitian dengan
tema yang sama dengan mengkaji faktor lain diluar motivasi dan kinerja
pengaruhnya terhadap prestasi belajar mahasiswa. Faktor tersebut bisa

pengetahuan, keinginan, kehendak, minat maupun sikap, pengalaman,

keyakinan, sarana fistk ataupun sosio-budaya mahasiswa.




